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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an adalah kitab yang diturunkan kepada utusan Allah yang

terakhir yaitu Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril dengan

mutawatir. Orang\ﬂi M MU ﬁpndapat pahala dan tidak
diraguka % ran isi hkan !{}é il pun yaitu harkat.

AIIah

Ak Jsmu"'
da @ ungguhnya
pt

’a@itu benar-
uh%mad SAW

Amanah, tabligh,

ami- _ | al-0

r%ﬁ ey
ji u keutuh an ket

fato eba utusan®, Allah, untuk

: gi_s
-z éur an. O‘\)
g)zaman yang dijadikan Allah sebagai

tantangan bagi jin dan manusia yang meragukan kebenarannya serta bantahan

menyam an_dan

dalam kitab su QA)’&I'[

Al-Qur’an adalah mukji

islam yang terdapat

bagi semua golongan yang menyimpang. Al-Qur’an ibarat musim semi yang
menyebarkan kebahagiaan dan menyuburkan hati orang-orang yang memiliki
keyakinan dan pengetahuan. Al-Qur’an tidak akan usang karena sering

diulang dan tidak akan pudar karena zaman.

! Syamil Qur’an, al-Qur anTajwiddanTerjemahannya, (Kiaracondong Bandung), 15:9.
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Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama menyangkut otentitas al-
Qur’an. Bahkan para orientalis yang obyektif pun mengakui bahwa apa yang
dibaca atau ditemukan dalam mushaf al-Qur’an dewasa ini tidak berbeda
sedikitpun dengan apa yang pernah dibaca dan disampaikan oleh Nabi
Muhammad SAW. Oleh Karena itu, bagi seorang muslim yang mempelajari

al-Qur’an atau menafs1rk§n S mN kan berprasangka sebagai mana

ikalangan se liti beragama Kristen

at @ll sendiri, bukanlah

se|arah tentang
ent@nya terjadi
g

atumnya Kitab
idak-Satupun Kitab

un,®< dari surat,
kalim&)&r akatnyarsepe r’ a diingat didalam

hati dan fikir ) i Qur’ kitab yang terjaga

m@b\iatas Dengan penjagaan

ganda inilah yang telah ditanamkan Allah dalam jiwa NabiMuhammad SAW

keaslian dan keutuhan

sebagai utusan yang menerima al-Qur’an.Untuk mengikuti langkah
kenabiannya, maka al-Qur’an akan tetap terjaga dalam benteng yang kokoh.

Hal demikian tidaklah lain merupakan proses Allah dalam mewujudkan

2 M. Quraish Shihab, Membumikanal-Qur’an Jilid 2, (Pisangan, Ciputat, Tanggerang: Lentera
Hati, 2011), 529.
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janjiNya, bahwala akan menjamin terpelihara keaslian dan keutuhan Al-
Qur’an.

Sungguh telah banyak para sahabat yang terkenal hafal al-
Qur’an.Rasulullah  SAW telah mengobarkan api semangat mereka

menghafalkan al-Qur’an. Beliau mengutus orang-orang tertentu untuk

mengajar dan membaca K)San m penduduk-penduduk kota ataupun

ke pelosok- pe%«g Q

al-Q A men{ gat dan menghafal,

a ningkatkan iman

akapﬁp

kepada Allak i Muhal ebagai disabdakan
N N,

ha

g
~) SAP #r 80w G o)
leg y emiliki hafatanal-O ea liib an sebagai
rumah ya ( HR. Tiridzi)# m\

K bag i bi : aga islam.Seperti

\ at tida an pernah sah,
karena surah A?ah tera kun&/‘% jika satu rukun saja
tidak dilaksanakan, makRR@@O

Allah telah menjadikannya al-Qur’an mudah sebagai pelajaran, sehingga

halnya -p(}\

balita pun bisa hafal al-Qur’an. Allah telah menjamin keasliannya, sehingga
akan senantiasa terjaga dari perubahan dan pebaharuan. la akan senantiasa

terpelihara selama malam dan siangdatang dan pergi secara bergantian. Allah

3Muhammad Qodirun Nur, Zkhtisar UlumulQur’anPraktis, (pustaka Amani Jakarta, 2001), 77.
“lmam Abu Zakaria Yahya bin Syaraf An-Nawawi, At-Tibyan Adab Penghafal Al-Quran,
(Solo: Al-Qowam, 2014), 12
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telah memilih orang-orang yang memiliki kecerdasan dan ketekunan untuk
dimudahkan memberikan perhatian kepadanya, sehingga berhasil menghipun
berbagai bidang ilmu mengenainya yang melegakan dada orang-orang

beriman.>Allah berfirman:

STy

SUh o J68 S T 6,25 s
an Al -Quran untuk pelajaran, Maka
. Al- Qamar 17)

“Dan Sesungguhnya Tela
Adakah orang yan

Maksudny%\ah Alla

ahkan tnya untuk menghafal

'@Q
ayat di atas.

m sulitnya

perlu merasa sulit

r’an sudah pasti

enj al-Qur’an

al @I al-Qur’an.

Rasul . g nghafalkan al-

Qur’an. B h g | ngajar dan membaca

al-Qur’an kepada p du@Rdm.&)dn ke pelosok-pelosok. ©
Sejak al-Qur’an diturunkan hingga kini banyak orang yang menghafal al-

Qur’an.Dalam belajar menghafal al-Qur’an tidak bisa disangkal lagi bahwa

metode mempunyai peran penting, sehingga membantu untuk menentukan

keberhasilan dalam menghafal al-Qur’an.

% Imam Abu Zakaria Yahya bin Syaraf An-Nawawi, At-Tibyan Adab Penghafal Al-Qur’an,
(Solo: Al-Qowam, 2014), sinopsis
® Muhammad Qodirun Nur, IkhtisarUlumulQur anPraktis, (pustaka Amani Jakarta, 2001),
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Yang terpenting dalam menghafal adalah bagaimana carameningkatkan
kelancaran (menjaga) sehingga al-Qur’an tetap terlestarikan dalam kehidupan
sehari-hari. Untuk melestarikan hafalan diperlukan kemauan yang kuat dan
istigomah yang tinggi.harus meluangkan waktu setiap hari untuk mengulangi
hafalan. Ada banyak cara untuk meningkatkankelancaran hafalan al-Qur’an,
masing masing tentunya gyw ik b agi dirinya.

Al-Qur’ an%?é‘l suci yang sup {ﬁbagal masalah ada di
seba

dalamn Q%se pembelajaran dan
pedoman " ba snm/an orang yang

@,

sl 8 1 G g
i EJ\M;}

dari Rabb-
n petunjuk

ng beriman. Oleh

n dan mengamalkannya

sebab itu seorangﬂy?hrp

ib mem%am&g
dalam kehidupan sehari-hari.
Di Indonesia pada masa sekarang ini. Telah tumbuh subur lembaga-
lembaga formalislam yang mendidik para siswanya untuk mampu menguasai
IImu al-Qur’an secara mendalam. Disamping itu, ada juga yang mendidik

siswanya untuk menjadi hafidzdan hafidzah.



Madrasah Aliyah Nurul Jadid yang termasuk dalam yayasan Pondok
Pesantren Nurul Jadid. Sebagaimana Pondok Pesantren, merupakan bagian
yang integral dari lembaga-lembaga pendidikan di Indonesia, nilai-nilai
agama diajarkan bagi kemajuan pembangunan bangsa dan negara.

Sebagaimana tujuan umum Pondok Pesantren tersebut yaitu untuk membentuk

kepribadian muslim, kep Zgig yw man dan bertakwa kepada Tuhan,
at

berahlak muI

bagl masyar jalan mengabdi pada

masyar (

eliti* lakukan sebelum

mpat yang

2 dalam“menghafal
ak ihafal dan

elah*aru saja di

wa menjaga

hafal\;?r ih

hafalann

ga
siswa butuhsatu l@‘

Sedangkan salah satu lembaga formal di wilayah Probolinggo, yang juga

fokus terhadap

r’an Maka dari itu

membuka kesempatan untuk program menghafal al-Qur’an. Adalah Program
IPA Tahfidz Madrasah Aliyah Nurul Jadid yang dibawah naungan Pondok

Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo. Dengan tujuanmemberikan ruang

" Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisi Institusi,
(Jakarta: Erlangga, 2002), 3.
8\Wawancara dengan ustad athoillah selaku guru tahfidz Manj tanggal 15 November 2022



yang luas terhadap siswa dalam menghafal al-Qur’an, dikarenakan lembaga
yang menampung para calon huffadz itu dibatasi.

Untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan strategi dan cara yang pantas
dan cocok sehingga tercapai tujuan yang diinginkan.Demikian pula dengan

pelaksanaan menghafal al-Qur’an, memerlukan suatu metode dan taktik yang
dapat memudahkan usah -usga tﬁu sehingga dapat berhasil dengan
baik.Oleh ka%%fitgy ré)de merupaQ@h Gi\u faktor yang turut
menentéi(?keber ! a@

al-Qur

aka dari itu perlu
ar\goﬂﬁ\A inkan.

al-Qur’an,
netode~mengulang

pamwa dalam
angSudah dihafal

. penuli gat tertarik untuk

Dari %Iaka q ‘
mengadakan penelitian Wrtb%m seminar propoal skirpi

yang berjudul “IMPLEMENTASI METODE MUROJA’AH DALAM
PENGUATAN HAFALAN AL-QUR’AN SISWA DI MADRASAH
ALIYAH NURUL JADID PAITON PROBOLINGGO”

Dengan kondisi siswa yang kebanyakan adalah santri, tentu perlu

perhatian khusus untukmenjaga kelancaran hafalannya, bagaimana santri



harus pandai-pandaimengatur waktu antara mengerjakan tugas sekolah dan

mengulang hafalannya agar hafalannya terjaga.

B. ldentifikasi Masalah

1. Kurang maksimalnya pelaksanaanhafalan Al-Qur’an.
2. Kurangnya motivasi 2&gne h CZ ur’an.
3. Guru taheg\_f&ad asah Aliyah Nur @ lahnya sedikit.

g:%-(afalan Al-

bolinggo?

bwpenguatan
rul *ild Paiton

éjin penguatan

m

D. Tuju .?nel
1. Untuk @tahu
Hafalan AI-A/;n Pm@%‘\&ah Nurul Jadid Paiton

Probolinggo

2. Untuk mengetahui implikasi implementasi metode muroja’ah bagi
penguatan hafalan Al-Qur’an siswa di Madrasah Aliyah Nurul Jadid
Paiton Probolinggo

E. Manfaat Penelitian



Hasil Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada berbagai

pihak.yaitu:

1.

Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazana keilmuan

bidang agama islam. Lebih khusus pada penghafal al-Qur’an di Program

IPA Tahfidz Madrasa? Agh Nltadid dan juga bisa sebagai bahan
stak a@w

referensi d %a a pada perp gﬁitas Nurul Jadid

Ma f@oaktis

NOE

Hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
mengulangal-Qur’an siswa dan dapat menjadikan hafalannya lebih
lancar dan kuat secara ingatan.

d. Bagi Peneliti



Hasil penelitian sebagai bentuk tugas akhir kampus, syarat mutlaq

untuk mengikuti wisuda, dan mendapat gelar SI Pendidikan Agama

Islam.

F. Definisi Konsep

Supay, ﬁn&ro&# kesamaan pgﬂé@a engenai konsep yang

termua %ﬂ te a peru{él perlu menegaskan
isti n Wara konseptual

i

ra, wmenjaga dan

nkD kepada
‘*rpemalsuan,

maupun

@@&Ma\la/@ ah diperdengarkan
CHPROBO

kepada Gu
1. Darlimatul Fitriyah, Faktor yang Mempengaruhi Kecepatan Menghafal al-

2. Met

G. Penelitian Terdahulu

Qur’an antara Santri Mukim dan Non-mukim di Pesantren Zaidatul
Ma’arif Kauman Parakan Temenggung. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kecepatan menghafal al-Qur’an

santri mukim di Pondok Pesantren Zaidatul Ma’arif dapat dikelompokkan
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menjadi dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal meliputi:
metode yang digunakan, waktu untuk menghafal dan lingkungan untuk
menghafal dan faktor-faktor yang mempengaruhi santri non-mukim
menghafal al-Qur’an sangat bervariatif, dikarenakan santri non-mukim

menghafal al-Qur’an di luar pondok pesantren, sehingga banyak

ditemukan kendala dan gmtm ktor-faktor yang mempengaruhi
kecepatan %&T‘ial?n& menghafal -Qerglgan sebaik-baiknya.
Pers f%ﬂakt o] hi perce@n dalam menghafal
ﬁé/an ~ Main: persamaan

im dan non-

am ymenghafal al-

1 akuuga sama.
ngh* al-Qur’an

p aan motivasi

n,’ santri mukim

menghaf -Qur’an. le ; 1] % einginan sendiri,
sedangkan saét\(j ncm @aB%gXoleh dirinya sendiri juga
didorong oleh orang tua.® Adapun perbedaan penelitian penulis dengan
Darlimatul Fitriyah adalah objek penelitian, objek penulis hanyalah siswa

yang berstatus santri dan menetap di pondok, dan tidak melibatkan siswa

yang tidak menetap di pondok.

° Darlimatul Fitriyah Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, Skripsi tahun 2008
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2. WahyuRisandi, Penerapan Metodologi Menghafal al-Qur’an (Studi Kasus)
di Pesantren Abdul Rahman Bin A’uf Kelurahan Titikuning, Kecamatan
Medan Johor. Hasil penelitian ini mengajak para peserta didiknya untuk
mengamati mana diantara mereka yang lebih cepat memahami dan

menghafal ayat ayat al-Qur’an.!® Adapun perbedaan penelitian penulis

dengan  penelitian a adalah  penerapan  metode,
r&m lebih

WahyuRis G(Xe cep ehaml dan menghafal

al- u@vp ( hany enerapkan metode

quﬁan yang sudah
2

etodeMuraja’ah

angagung
engh*l al-Qur’an
T@gagung yaitu

d agu tartil, dimana

e yme
seoramf\ z at

gan lagu tartilnya
yang akan dm kafp}? @rB a santri menirukan sampai

benar makhraj dan tajwidnya yang di dengar oleh Ustadz atau Ustadzah.
Penerapan metode muraja’ah dalam menghafal al-Qur’an yaitu dengan
ditunjang beberapa kegiatan muraja’ah hafalan antara lain setoran

muraja’ah baru kepada guru, muraja’ah kelompok dan al-Imtihan Fii

10 Wahyu Risandi Fakultas Tarbiyah Unisula, Skripsi tahun 2005
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Muraja’atil Muhafadlah.** Adapun perbedaan penelitian penulis dengan
Anisa Idha Khusnia adalah karakteristik penelitian, penulis meneliti di
lembaga formal, sedangkan Anisa Idha Khusnia meneliti di Rumah

Tahfidz atau pondok/asrama.

4. Heri Saptadi, Faktor Faktor Pendukung Kemampuan Menghafal al-Qur’an

dan Implikasiny. /a{zzﬂ blw‘wonseling di Pondok Pesantren
Raudatul \(1 auman Kota Semar& 8}' penelitian tersebut

r{ mpuan santri dalam

'T{tﬁ} pengetahuan

pel@ran dalam

"4, “dan proses

cha -Qur’an.!

tlan*érl Saptadi
s ng al-Qur’an,

metode % X‘é
5. Fithriani,Imple entai}R@ embelajaran Menghafal al-

Qur’an. Hasil penelitan menunjukkan bahwa salah satu metode yang dapat

I-Qur’an yaitu

membantu membuatkan hafalan yang telah dihafalkan atau yang sudah
disimakkan kepada guru tahfidz agar hafalan yang telah terhafal dapat

terjaga dengan baik. Penerapan metode takrir dalam menghafal al-Qur’an

11 Anisa ldha Khusnia Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan IAIN Tulungagung, Skripsi
tahun 2014
2Heri Saptadi, Universitas Negri Semarang, Skripsi Tahun 2012.
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berasal dari kenyataan bahwa penggunaan metode belajar yang tepat akan
membuahkan hasil yang baik, mempertinggi dan mempermudah tingkat
hafalan, Allah menurunkan al-Qur’an secara berangsur-angsur agar dengan
cara demikian hati Nabi Muhammad Saw, menjadi kuat dan tetap.
Kemudian tujuan diterapkan metode takrir tidak lain untuk memelihara

za&ng luar biasa

ahkan hafalan karena al-Qur’an

Oqudah dibaca, mudah

mentasi élode Takrir dalam

hafalan al-Qur’an,

ounaan metode belajar

tidak bisa

bedaan penelitian

megah kepada

ke .d;; . h, seda hriani langkah
awal Lé\ enghafalkat 2 ‘ a sehingga hafalan
itu menjadi |QA’§:II[<PR OBO\/

13 Fithriani Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN ar-Raniry Banda Aceh, Jurnal
IImiah tahun 20014
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